Abstrak

Belanja daerah sesuai Permendagri No. 13 Tahun 2006, semua kewajiban
daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan. Juga merupakan aktivitas pemanfaatan sumber daya
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan junlah yang sudah dianggarkan
sebelumnya. Dalam penelitian ini, Pemerintah Provinsi Jawa Barat merupakan
salah satu daerah yang mendapatkan alokasi dana dari APBD. Oleh karena itu,
Pemerintah Provinsi Jawa Barat wajib melakukan pelaporan keuangan secara
period sebagai bentuk transparansi dan pertanggungjawaban terkait penggunaan
anggaran. Fokus utama dalam penelitian kali ini salah satunya pada Laporan
Realisasi Anggaran dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Penulis
menggunakan metode studi Kkepustakaan yang bertujuan meninjau seberapa
efektifnya penyerapan belanja di Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Selain itu,
penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui jenis alokasi belanja. Berdasarkan
tinjauan yang dilakukan, efektivitas penyerapan belanja keseluruhan di Pemerintah
Provinsi Jawa Barat berhasil mencapai 88,13% termasuk ke dalam kategori “Cukup
Efektif”. Alokasi di Pemerintah Provinsi Jawa Barat terbagi menjadi empat yaitu
Belanja Operasi, Belanja Modal, Belanja Tidak Terduga, dan Transfer.
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Abstract

Regional expenditures in accordance with Permendagri No. 13 of 2006, all
regional obligations are recognized as deductions for the value of net worth in the
period of the relevant fiscal year. It is also an activity of utilizing economic
resources to meet needs in accordance with the previously budgeted junlah. In this
study, the West Java Provincial Government is one of the regions that received a
fund allocation fromthe APBD. Therefore, the West Java Provincial Government
is obliged to conduct periodic financial reporting as a form of transparency and
accountability related to the use of the budget. One of the main focuses in this
research is the Budget Realization Report and Notes to Financial Statements
(CaLK). The author uses a literature study method thataims to review how effective
the absorption of spending in the West Java Provincial Government. In addition,
this study was also conducted to determine the type of expenditure allocation. Based
on the review conducted, the effectiveness of overall expenditure absorptionin the
West Java Provincial Governmentmanaged to reach 88.13% includedin the " Quite
Effective” category. The allocation in the West Java Provincial Government is
divided into four, namely Operating Expenditure, Capital Expenditure, Unexpected
Expenditure, and Transfer.
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